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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas L.) 

SEBAGAI HERBISIDA NABATI TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN 

PERTUMBUHAN GULMA Praxelis clematidea 

Oleh 

EVA YULIYANTI 

Daun ubi jalar merupakan salah satu bagian tanaman yang mengandung senyawa 

alelokimia.  Salah satu alternatif untuk mengendalikan gulma secara ramah 

lingkungan yaitu menggunakan herbisida nabati, dengan memanfaatkan 

alelokimia yg terkandung dalam tumbuhan tertentu.  Praxelis clematidea 

merupakan gulma golongan daun lebar dan termasuk gulma invasif yang dominan 

dengan cepat diberbagai ekosistem, oleh karena itu perlu pengendalian secara 

tepat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun ubi jalar 

serta mengetahui konsentrasi dan dosis yang efektif menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea.  Penelitian dilakukan pada bulan 

Juli 2022 hingga September 2022 di Laboratorium Ilmu Gulma Universitas 

Lampung dan Rumah Kaca Sekolah Tinggi Global Madani, dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk uji perkecambahan dan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktorial untuk uji pertumbuhan gulma 

dengan 4 ulangan. Uji perkecambahan terdiri dari 4 jenis perlakuan yaitu 

konsentrasi ekstrak daun ubi jalar 5%, 10%, 15%, dan kontrol (aquades).  Pada uji 

pertumbuhan terdiri dari 2 faktor, faktor pertama tingkat konsentrasi 5%, 10% , 

15% serta faktor kedua tingkat dosis ekstrak daun ubi jalar 0 l/ha, 2,5 l/ha dan 5 

l/ha. Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam, jika asumsi terpenuhi, 

analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata terkecil (BNT) 

pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea 

batatas) dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% mampu menghambat daya 

berkecambah dan kecepatan perkecambahan gulma Praxelis clematidea.  

Pengaplikasian ekstrak daun ubi jalar konsentrasi 15% dengan dosis 5 l/ha paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan panjang akar, bobot kering akar, bobot 

kering tajuk, dan bobot kering total gulma Praxelis clematidea. 

 

Kata kunci : Herbisida nabati, ekstrak,konsentrasi, dosis, gulma, alelokimia 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengendalian gulma pada lahan yang luas dilakukan menggunakan herbisida 

karena lebih cepat teratasi.  Herbisida mengandung bahan aktif  yang berfungsi 

mempercepat proses kematian gulma (Sakiah dan Raju, 2020).  Menurut Syakier, 

et al. (2008), menjelaskan bahwa pengendalian gulma menggunakan herbisida 

sintetis lebih banyak diminati karena memiliki efektivitas yang cepat terlihat, akan 

tetapi dalam jangka panjang penggunaan herbisida sintetik dapat berpengaruh 

pada kondisi tanah serta menjadi penyebab pencemaran lingkungan.  Oleh karena 

itu, untuk menekan penggunaan herbisida sintetis maka alternatif  yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menggunakan herbisida nabati (Pujisiswanto et al., 2020). 

 

Herbisida nabati merupakan pemanfaatan alelokimia yang terkandung dalam 

organ-organ tumbuhan, senyawa tersebut diduga mampu menghambat 

pertumbuhan gulma (Senjaya dan Surakusumah, 2007).  Sedangkan menurut 

Syakir et al. (2008), herbisida nabati mengandung alelokimia yang berasal dari 

organisme hidup, mampu menghambat gulma atau tumbuhan pengganggu.  

Teknik pengendalian gulma menggunakan herbisida nabati menjadi salah satu 

alternatif pengendalian yang aman, karena berasal dari bahan alami sehingga 

bersifat ramah lingkungan.  Herbisida nabati merupakan herbisida berbahan alami 

yang mengandung senyawa alelopati, herbisida nabati ini menjadi salah satu 

alternatif untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan (Kusuma et al., 2017). 
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Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas) telah banyak dibudidayakan pada 

lingkungan masyarakat sekitar.  Tanaman ini berpotensi menghasilkan senyawa 

alelopati, yaitu pada bagian daun ubi jalar.  Daun ubi jalar mengandung senyawa 

alkaloid, flavanoid, saponin, tanin, kumarin, trans-psinamat, asam kafein, dan juga 

asam klorogenat.  Senyawa alelopati tersebut yang digunakan sebagai herbisida 

nabati yang berperan dalam menghambat pertumbuhan gulma.  Pada usaha 

pertanian maupun perkebunan belum banyak yang menggunakan herbisida nabati, 

namun sudah banyak penelitian yang dilakukan tentang prospek herbisida nabati. 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada lahan pertanian serta 

keberadaannya tidak dinginkan oleh petani.  Keberadaan gulma dapat 

menyebabkan masalah yang berbeda pada setiap tanaman budidaya, tergantung 

pada umur tanaman.  Gulma dapat menurunkan tingkat produktivitas tanaman 

budidaya, hal ini terjadi karena gulma dapat bersaing atau berkompetisi dengan 

tanaman budidaya dalam proses penyerapan unsur hara, penangkapan cahaya dan 

penyerapan air, serta gulma dapat menjadi tempat persembunyian hama (Kastanja, 

2015).  Menurut Kilkoda, et al. (2015), keberadaan gulma di area pertanaman 

secara ekonomi dapat menambah biaya produksi, hal ini karena bertambahnya 

biaya tenaga kerja untuk melakukan penyiangan gulma. 

 

Gulma pada lahan budidaya menjadi permasalahan yang sering dialami oleh 

petani, karena sifatnya yang kompetitif, mudah tumbuh, dan mudah berkembang.  

Salah satu gulma yang mudah tumbuh dan berkembang yaitu gulma Praxelis 

clematidea.  Gulma ini merupakan gulma golongan daun lebar dan termasuk salah 

satu tumbuhan famili Asteraceae.  Praxelis clematidea dapat tumbuh dan 

berkembang dengan cepat, penyebaran gulma ini melalui biji yang mudah 

terhembus oleh angin (Veldkamp, 2016).  Gulma ini merupakan gulma invasif 

yang dominan dengan cepat diberbagai ekosistem, seperti pada lahan budidaya, 

perkebunan hingga kawasan hutan.  Oleh sebab itu, gulma Praxelis clematidea 

perlu dilakukan pengendalian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat disusun perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) dapat menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) dan dosis 

yang efektif dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

Praxelis clematidea? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) dan dosis 

yang efektif menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis 

clematidea. 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

Ubi jalar (Ipomoea batatas) merupakan jenis umbi-umbian yang berpotensi besar 

sebagai bahan baku industri pangan dan merupakan sumber karbohidrat keempat 

di Indonesia (Noer, et  al., 2017).  Menurut Badan Pusat Statistik (2018), luas 

panen ubi jalar di Provinsi Lampung pada tahun 2017-2018 mengalami 

peningkatan dari 1.866 ha menjadi 2.111 ha.  Produksi ubi jalar juga meningkat 

seiring dengan meningkatnya luas panen ubi jalar di Provinsi Lampung yaitu dari 

21.306 ton menjadi 22.780 ton.  Banyak masyarakat yang menanam ubi jalar 

sehingga pemanfaatan daun ubi jalar dapat diandalkan, dan berpotensi untuk 

pembuatan herbisida nabati dengan pemanfaatan daun ubi jalar.  Daun ubi jalar 
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mengandung senyawa alelopati sebagai herbisida nabati yang mampu 

menghambat pertumbuhan gulma. 

 

Daun ubi jalar lebih banyak mengandung polifenol dibandingkan dengan umbinya 

(Fatimah dan Prasetyaningsih, 2018).  Menurut Xuan et al. (2016) bahwa daun 

ubi jalar mengandung kumarin, trans-psinamat, asam kafein, dan asam klorogenik.  

Selain itu, daun ubi jalar (Ipomoea batatas) juga mengandung senyawa kimia 

flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin (Susanto et al., 2019).  Masing-masing 

turunan senyawa tersebut menunjukkan mekanisme aksi yang mirip dalam 

menghambat pertumbuhan tumbuhan target (Enheillig, 2004).  

 

Menurut Kristanto (2006) mengungkapkan bahwa senyawa alelopati berupa fenol 

dan flavonoid dapat mengakibatkan aktivitas enzim terhambat pada saat proses 

perkecambahan sehingga terjadi penurunan persentase perkecambahan.  Sejalan  

dengan pernyataan tersebut Pebriani, et al. (2013), menjelaskan bahwa senyawa 

alelopati dapat menghambat aktivitas enzim sehingga perkecambahan terganggu 

bahkan biji tidak dapat berkecambah.  Hambatan dalam pengambilan mineral, 

penutupan stomata, pembelahan sel, sintesis protein dan aktivitas enzim (Triyono, 

2009).   

 

Selain dapat menghambat perkecambahan, alelokimia juga dapat menghambat 

pertumbuhan. Menurut Riskitavani dan Kristanti (2013) herbisida nabati dapat 

menghambat pertumbuhan, seperti menyebabkan layu pada tanaman.  Herbisida 

nabati dapat menghambat dan mengurangi hasil proses utama tumbuhan, misalnya 

pembentukan asam nukleat, protein dan ATP (Astutik, et al., 2012).  Herbisida 

nabati merupakan produk alami mudah terurai dan relatif aman sebagai 

pengendalian gulma dengan pemanfaatan senyawa alelopati (Harahap dan 

Aswandi, 2006). 

 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, manual, kultur teknis, 

biologi, hayati, terpadu maupun kimia dengan menggunakan herbisida (Fadhly, 

2004).  Menurut Umiyati (2018) bahwa pengendalian gulma yang banyak 
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diminati terutama pada lahan yang luas yaitu secara kimiawi dengan 

menggunakan herbisida.  Namun, penggunaan herbisida sintetik cukup 

memberatkan bagi para petani karena harga yang cukup mahal.  Selain itu, 

penggunaan herbisida secara berkelanjutan dapat membuat gulma resisten dan 

kualitas tanah juga menjadi menurun (Sari et al., 2018).  Elfrida, et al. (2018) 

menjelaskan bahwa herbisida nabati merupakan herbisida alami ramah lingkungan 

dapat menjadi alternatif pengganti herbisida sintetik.  

 

Berdasarkan hasil penelitian Kurniastuty, et al. (2017) bahwa gulma yang 

mendominasi perkebunan kelapa sawit menghasilkan di Desa Sidomukti, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan antara lain Asystasia gangetica, 

Brachiaria mutica, Mikania micrantha, Praxelis clematidea, Paspalum 

commersonii, Croton hirtus, dan Axonopus compressus.  Gulma Praxelis 

clematidea merupakan gulma yang invasif penyebarannya.  Gulma ini masuk 

dalam daftar gulma lingkungan yang diwaspadai dan  mengancam 

keanekaragaman hayati serta memiliki potensi untuk menyebabkan kerusakan 

lingkungan di Australia (Harpini, 2017). 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Sudah banyak masyarakat yang berbudidaya ubi jalar, namun belum banyak yang 

memanfaatkan daun ubi jalar sebagai pengendali gulma.  Tanpa diketahui bahwa 

daun ubi jalar mengandung alelokimia.  Alelokimia yang terkandung dalam daun 

ubi jalar yaitu alkaloid, flavanoid, tannin, saponin, kumarin, trans-psinamat, asam 

kafein, dan asam klorogenat.  Pemanfaatan alelopati tersebut dapat digunakan 

sebagai herbisida nabati untuk pengendalian gulma. 

 

Senyawa alelopati mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan 

tanaman.  Senyawa alelopati dapat menghambat aktivitas enzim sehingga 

perkecambahan terganggu bahkan biji tidak dapat berkecambah.  Selain itu, 
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senyawa alelopati juga dapat mengurangi hasil proses utama tumbuhan seperti 

pembentukan protein dan ATP sehingga dapat menghambat pertumbuhan.   

 

Gulma dapat dikendalikan dengan berbagai metode seperti mekanis, manual, 

hayati, kultur teknis serta kimiawi menggunakan herbisida.  Pengendalian yang 

paling banyak digunakan oleh petani yaitu metode kimiawi menggunakan 

herbisida, karena metode tersebut paling efektif dan efisien pada lahan skala luas.  

Namun pengendalian secara kimiawi menggunakan herbisida sintetik secara 

berkelanjutan dapat mengakibatkan resistensi gulma, menurunkan kualitas tanah, 

serta pencemaran lingkungan.  Dengan demikian salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penggunaan  herbisida nabati yang lebih terjangkau dan 

ramah lingkungan. 

 

Gulma terbagi menjadi tiga golongan yaitu golongan teki, golongan rumput, dan 

golongan daun lebar.  Salah satu gulma golongan daun lebar yang banyak ditemui 

di areal perkebunan yaitu Praxelis clematidea.  Gulma ini merupakan salah satu 

tumbuhan famili Asteraceae.  Praxelis clematidea merupakan gulma invasif yang 

dominan dengan cepat.  Praxelis clematidea menjadi gulma penting pada areal 

budidaya, perkebunan, hingga kawasan hutan.  Penyebaran gulma ini 

menggunakan biji yang mudah terbawa oleh angin.  Gulma ini masuk daftar 

tumbuhan yang perlu diwaspadai karena dapat mengancam keanekaragaman 

hayati, sehingga gulma ini perlu dilakukan penanganan. 

 

 

1.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) yang diaplikasikan pada gulma 

Praxelis clematidea dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan 

gulma tersebut. 
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2. Seluruh ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) pada dosis 2,5 l/ha dan 5 

l/ha efektif dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

Praxelis clematidea.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Teknik Pengendalian Gulma 

 

Pengendalian gulma terdapat berbagai metode yaitu manual, mekanis, kultur 

teknis, biologis, dan kimiawi serta pengendalian terpadu.  Menurut Syamsudin et 

al. (1992) bahwa meningkatnya total biaya pemeliharaan sebesar 20-70%  untuk 

biaya pengendalian gulma akibat pengelolaan gulma yang tidak tepat.  Gulma 

penting yang tumbuh pada suatu areal perkebunan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti jenis tanah, jenis tanaman budidaya, keadaan iklim, keadaan 

naungan, kultur teknis, serta riwayat penggunaan lahan (Evizal et al, 2014).  

Pengendalian gulma yang umum dilakukan pada areal perkebunan terutama 

perkebunan kelapa sawit adalah dengan menggunakan herbisida (Barus, 2003). 

 

Penggunaan gulma menggunakan herbisida sintetik sampai saat ini masih 

dianggap sebagai metode paling mudah.  Penggunaan herbisida sintetik yang tidak 

tepat dalam jangka panjang seperti jenis herbisida sintetik yang tidak sesuai 

dengan jenis gulma,waktu aplikasi yang tidak sesuai dengan fase pertumbuhan 

gulma dan cuaca menyebabkan akumulasi senyawa aktif di dalam tanah dan 

resistensi gulma terhadap herbisida sintetis (Soltys et al., 2013).  Untuk mengatasi 

permasalahan pengendalian gulma di lahan budidaya, solusi yang dapat digunakan 

yaitu herbisida nabati berbahan aktif alelokimia yang dapat diaplikasikan dengan 

aman bagi lingkungan (Darmanti, 2018). 

 

2.2 Herbisida Nabati 

 

Suatu produk pengendalian gulma yang berasal dari organisme hidup yang dapat 

menekan pertumbuhan gulma dan mengurangi resiko pencemaran lingkungan 

disebut herbisida nabati (Bailey, 2014).  Sejalan dengan pernyataan Sanjaya dan 
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Wahyu (2008), herbisida nabati merupakan senyawa yang berasal dari organisme 

hidup yang mampu mengendalikan gulma atau tumbuhan pengganggu, 

penggunaan herbisida nabati menjadi salah satu alternatif pengendalian gulma 

yang aman.  Menurut Syakir (2008), herbisida nabati sebagai pengendali gulma 

karena adanya senyawa alelopati yang mampu menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman lain yang lebih ramah lingkungan. 

 

Alelopati merupakan peristiwa yang terjadi dimana suatu individu tumbuhan 

menghasilkan senyawa kimia yang dapat menghambat jenis tumbuhan lain yang 

hidup di lahan tersebut (Samingan et al., 1981).  Proses pelepasan senyawa kimia 

oleh suatu jenis tumbuhan terhadap jenis tumbuhan lainnya disebut alelopati.  

Tumbuhan mengeluarkan alelokimia untuk berkompetisi tumbuh dan berkembang 

lebih cepat dari jenis tumbuhan saingannya (Kamsurya, 2010).  Tanaman 

semusim, tumbuhan berkayu, gulma, mikroorganisme dan tepung sari dapat 

menghasilkan alelopati (Junaedi et al., 2006).  Produksi alelokimia pada setiap 

tanaman dapat meningkat apabila tanaman dalam keadaan stress biotik dan abiotik 

(Fang et al., 2010). 

 

Alelopati merupakan mekanisme interaksi langsung maupun tidak langsung antara 

tumbuhan sebagai donor dengan tumbuhan lainnya atau mikroorganisme sebagai 

target, melalui produksi dan pelepasan metabolit sekunder yang disebut 

alelokimia (Darmanti, 2018).  Meskipun interaksi alelopati mencakup 

penghambatan maupun stimulus pertumbuhan, namun sebagian besar pengamatan 

menunjukkan alelopati berpengaruh menghambat terhadap organisme target 

(Narwal dan Sampietro, 2009).   

 

Beberapa kelebihan herbisida nabati dibanding herbisida sintetis yaitu pada saat 

aplikasi tidak perlu penambahan surfaktan karena sebagian besar alelokimia dapat 

larut dalam air, mengandung banyak molekul kaya oksigen dan nitrogen, memiliki 

sedikit ”atom berat”, dan dampak pada organisme non target kemungkinan kecil 

(Darmanti, 2018).  Herbisida nabati dari alelokimia dianggap lebih ramah 

lingkungan dibandingkan herbisida sintetis, namun karena degradasinya cepat 
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menyebabkan herbisida nabati ini bioaktivitasnya lebih rendah dibanding 

herbisida sintetik (Soltys et al., 2013). 

 

2.3 Ubi Jalar 

 

Menurut Milind dan Monika (2015), ubi jalar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Sagnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Solanales 

Famili   : Convolvulaceae 

Genus   : Ipomoea 

Species  : Ipomoea batatas (L.) (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.) 

 

Tanaman ubi jalar berasal dari daerah tropis Amerika, dan mulai menyebar ke 

seluruh dunia terutama di negara beriklim tropis. Para ahli botani pertanian 

memperkirakan ubi jalar berasal dari Selandia baru, Polinesia dan Amerika bagian 

tengah (Morthy dan Balagopalan, 1999). Ubi jalar dapat tumbuh baik di dataran 

tinggi maupun dataran rendah, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ubi jalar yaitu kelembaban udara, temperatur, curah hujan, keadaan 

angin,  penyinaran matahari, letak geografi tanah, topografi tanah serta sifat tanah 

(Handaw, 2010).   
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Menurut Supadmi (2009) pertumbuhan ubi jalar seperti semak atau menjalar 

diatas permukaan tanah dengan panjang tanaman mencapai 3 meter, dan ubi jalar 

termasuk tanaman biji berkeping dua (dikotiledon).  Ubi jalar memiliki dua tipe 

perakaran yaitu akar sejati (serabut) sebagai penyerap hara didalam tanah dan akar 

tunggang berwarna putih sebagai penyimpan energi hasil fotosintesis yang dapat 

membesar membentuk umbi.  Berbatang lunak tidak berkayu, banyak 

mengandung air dan percabangan banyak.  Memiliki bentuk dan warna daun yang 

bervariasi antara varietas satu dengan yang lain. Ubi jalar memiliki bunga 

majemuk, berbentuk terompet, berwarna hijau, dan mahkota berbentuk corong 

(Purwono dan Purnamawati, 2007). 

 

Daun ubi jalar memiliki berbagai kandungan alelokimia yang dapat menghambat 

perkecambahan tumbuhan.  Pada uji fitokimia daun ubi jalar didapatkan hasil 

positif, yang menandakan adanya senyawa fenolik dan flavonoid (Alfin, 2017).  

Menurut Truong, et al. (2007) adanya sekelompok senyawa fenolik seperti asam 

kafeat, asam klorogenat, asam 3,5-di-O-kafeoilkuinat, dan asam 3,4-di-O-

kafeoilkuinat didalam daun dan umbi ubi jalar.  Semua metabolit sekunder 

tersebut pada umumnya menunjukkan aktivitas alelokimia, tetapi fenolik 

merupakan kelompok senyawa yang  

dihasilkan tanaman dalam jumlah banyak dan yang terutama berperan sebagai 

alelopati (Narwal dan Sampietro 2009).  

 

2.4 Gulma 

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya tidak dikehendaki karena dapat 

menyebabkan terjadinya kompetisi air, unsur hara, sinar matahari dan ruang 

tumbuh pada lahan tanaman budidaya (Pranasari, 2012).  Pertumbuhan gulma di 

sekitar tanaman budidaya dapat menurunkan hasil baik kualitas maupun 

kuantitasnya (Widaryanto,2010).  Gulma memiliki kemampuan bersaing yang 

kuat dalam memperebutkan CO2, air, cahaya matahari dan juga nutrisi. 

Pertumbuhan gulma dapat memperlambat pertumbuhan tanaman (Singh, 2005).  
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Brown dan Brooks (2002) menyatakan bahwa gulma dapat menyerap hara dan air 

lebih cepat dibanding tanaman pokok, sehingga gulma lebih cepat tumbuh 

dibanding tanaman budidaya. 

 

2.5 Praxelis clematidea 

 

Menurut Veldkamp (2015), Praxelis clematidea diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Ordo   : Asterales   

Famili   : Asteraceae 

Sub family  : Asteroideae 

Genus   : Praxelis 

Spesies  : Praxelis clematidea (Gambar 2). 

    

Gambar 2. Gulma Praxelis clematidea 

 

Gulma Praxelis clematidea  memiliki kemiripan dengan gulma Ageratum 

conyzoides, Ageratum houstonianum serta Chromolaena odorata.  Gulma 

Praxelis clematidea dapat tumbuh dan berkembang secara cepat, penyebaran 

gulma ini menggunakan biji yang mudah dihembuskan oleh angin (Veldkamp, 

2015).  Gulma Praxelis clematidea memiliki batang tegak dan lurus, yang 

tingginya dapat mencapai 1 meter, batangnya terdapat rambut halus sepanjang 

0,1-0,25 cm, dan diameter batangnya 0,1-0,9 cm.  Daun Praxelis clematidea 

memiliki bentuk seperti hati dengan pinggir daun bergerigi, daunnya memiliki 

panjang 2,5–6 cm dan lebar 1–4 cm dengan permukaan bergelombang.  Bunga 

Praxelis clematidea termasuk bunga majemuk, berwarna ungu, dan tumbuh pada 
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pucuk gulma.  Praxelis clematidea merupakan gulma yang sangat invasif 

penyebarannya, masuk dalam daftar gulma lingkungan yang diwaspadai serta 

mengancam keanekaragaman hayati berpotensi untuk menyebabkan kerusakan 

lingkungan di Australia (Harpini, 2017). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma Universitas Lampung dan 

Rumah Kaca Sekolah Tinggi Global Madani pada bulan Juli hingga September 

2022. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cawan petri, gelas ukur, 

timbangan, gunting, kamera, oven, Erlenmeyer, pipet, nampan, pot, knapsack 

sprayer dengan nossel berwarna merah, dan alat tulis.  Bahan-bahan yang 

digunakan yaitu aquades, kertas merang, spons, tanah, kompos, ekstrak daun ubi 

jalar, dan gulma Praxelis clematidea. 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

3.3.1 Cawan Petri 

 

Uji perkecambahan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan konsentrasi ekstrak yaitu, kontrol (aquades), ekstrak Ipomoea batatas 

L. dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% (Tabel 1).  Biji gulma yang diuji yaitu 

biji Praxelis clematidea.  Perlakuan pada cawan petri diulang sebanyak 6 kali 

sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis ragam yang sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan uji 

Bartlett kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5%. 



 

15 
 

 

Tabel 1.Perlakuan ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) pada uji 

perkecambahan di cawan petri 

Perlakuan Konsentrasi Perlakuan 

Aquades (Kontrol) 0% 

Ekstrak Daun I. Batatas 5% 

Ekstrak Daun I. Batatas 10% 

Ekstrak Daun I. Batatas 15% 

 

 

3.3.2 Tata Letak Percobaan 

Tata letak uji perkecambahan Praxelis clematidea dapat dilihat pada Gambar 3. 

E3 E1 E1 E2 E1 E0 

E3 E3 E0 E0 E3 E2 

E3 E1 E3 E0 E2 E2 

E2 E1 E2 E0 E1 E0 

Gambar 3. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma Praxelis clematidea di 

cawan petri 

 

Keterangan : 

E0 = Kontrol 

E1 = Ekstrak Daun I. batatas 5% 

E2 = Ekstrak Daun I. batatas 10% 

E3 = Ekstrak Daun I. batatas 15% 

 

 

3.3.3 Pot di Rumah Kaca 

 

Percobaan di pot di rumah kaca menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 2 faktor.  Faktor pertama ekstrak daun ubi jalar dengan konsentrasi 

(E1) 5%, (E2) 10 % dan (E3) 15%, faktor kedua dosis dengan (F0) 0 l/ha, (F1) 

2,5 l/ha dan (F2) 5 l/ha.  Masing-masing perlakuan menggunakan 1 biji gulma 

pada setiap pot dan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 36 satuan 

percobaan dapat dilihat pada Gambar 4.  Setiap satuan percobaan menggunakan 2 

pot sehingga terdapat 72 pot percobaan.  Digunakan uji Bartlett untuk menguji 
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homogenitas ragam.  Jika asumsi terpenuhi, analisis data akan dilanjutkan dengan 

sidik ragam dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% digunakan untuk 

menguji perbedaan nilai tengah. 

 

 

3.3.4 Tata Letak Percobaan 

 

Tata letak percobaan uji pertumbuhan gulma dapat dilihat pada Gambar 4. 

Sebagai berikut 

 

I II III IV  

E1F0 E1F2 E2F2 E2F2 

E2F2 E2F2 E3F2 E3F0 

E3F0 E1F1 E1F1 E2F1 

E3F1 E3F1 E3F1 E3F1 

E1F1 E2F0 E2F0 E2F0 

E3F2 E3F2 E1F2 E1F0 

E2F0 E2F1 E3F0 E3F2 

E2F1 E3F0 E1F0 E1F1 

E1F2 E1F0 E2F1 E1F2 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan uji pertumbuhan gulma Praxelis clematidea di 

pot. 

 

Keterangan : 

I,II,III,IV = Ulangan 

E1 = Ekstrak Daun Ipomoea batatas 5% 

E2 = Ekstrak Daun Ipomoea batatas 10% 

E3 = Ekstrak Daun Ipomoea batatas 15% 

F0 = Dosis 0 l/ha (Kontrol) 

F1 = Dosis 2,5 l/ha 

F2 = Dosis 5 l/ha 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1  Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Ubi Jalar (Ipomoea batatas) 

 

Daun ubi jalar yang digunakan adalah ubi jalar madu.  Pembuatan ekstrak daun 

ubi jalar dilakukan pengeringan menggunakan oven selama 24 jam dengan suhu 

80o C.  Daun Ipomoea batatas yang telah kering selanjutnya digiling sampai 

menjadi halus.  Daun Ipomoea batatas yang sudah halus tersebut kemudian 

dicampurkan dengan aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan 

yaitu 5% (25 g/500 ml); 10% (50 g/500 ml); dan 15 % (75 g/500 ml).  Ekstrak 

daun Ipomoea batatas yang telah dicampur dengan aquades difermentasi dalam 

botol tertutup selama 3 hari, namun dibuka setiap hari untuk mengeluarkan gas 

pada bahan tersebut kemudian ditutup kembali.  Selanjutnya endapan ekstrak 

disaring dengan corong yang dialasi kertas saring atau tisu sehingga didapat 

ekstrak daun Ipomoea batatas tanpa endapan. 

 

 

3.4.2  Persiapan Media dan Penanaman Gulma 

 

Penanaman biji gulma dilakukan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu.  Biji gulma Praxelis clematidea yang digunakan didapat 

dari areal Laboratorium Terpadu Universitas Lampung.  Penanaman di 

Laboratorium Ilmu Gulma menggunakan cawan petri yang didalamnya terdapat 

spons dan kertas merang sebagai media tanam, menggunakan biji gulma Praxelis 

clematidea sebanyak 50 biji.  Sedangkan penanaman di Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu menggunakan pot yang di dalamnya terdapat tanah dan 

kompos dengan perbandingan 1 : 1.  Biji gulma Praxelis clematidea disemai 

terlebih dahulu dalam 3 nampan dengan masing-masing nampan disemai 100 biji 

gulma.  Setelah disemai gulma yang pertumbuhannya relatif seragam dipilih dan 

dipindahkan pada pot percobaan.  Terdapat 2 pot pada setiap satuan percobaan 

dan diberi 1 gulma pada masing-masing pot.  Tanah yang digunakan untuk 

perkecambahan biji Praxelis clematidea merupakan tanah yang cocok untuk 

gulma tersebut, karena diambil di tempat yang menjadi habitat gulma tersebut. 
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3.4.3 Aplikasi Herbisida Nabati 

 

3.4.3.1 Aplikasi di Laboratorium 

 

Uji Pratumbuh akan dilakukan pada saat pratumbuh gulma Praxelis clematidea.  

Ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) diaplikasikan ke dalam cawan petri 

yang sudah terdapat spons dan kertas merang sebagai media tanam yang sudah 

diberi biji gulma Praxelis clematidea dengan dosis 10 ml/cawan petri di 

Laboratorium Ilmu Gulma.  Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian dan 

dilakukan pengamatan setiap hari sampai 14 hari. 

 

3.4.3.2 Aplikasi di Rumah Kaca 

 

Uji pasca tumbuh gulma Praxelis clematidea di rumah kaca Global Madani.  

Aplikasi ekstrak dilakukan setelah satu minggu gulma pindah tanam dengan 

menyemprotkan ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas), menggunakan alat 

semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nossel merah yang sebelumnya 

dilakukan kalibrasi dengan luas 2 m x 5 m untuk mengetahui volume semprot 

yang dibutuhkan yaitu 400 L/ha dan memastikan alat baik digunakan.  Aplikasi 

ekstrak daun ubi jalar dilakukan sesuai dosis yaitu dimulai dari dosis terendah 

hingga dosis tertinggi.  Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian pada satu 

minggu setelah gulma tumbuh normal.  Pengamatan dilakukan setiap satu minggu 

sekali sampai minggu keempat. 

 

 

3.4.4 Pemeliharaan Gulma  

 

Pemeliharaan akan dilakukan penyiraman dengan cara disemprot menggunakan 

air agar kelembabannya tetap terjaga serta penyiangan gulma non target dilakukan 

dengan mencabut dan membuang gulma non target.  Penyiangan gulma non target 

dilakukan supaya pertumbuhan gulma target tidak terganggu. 
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3.5 Pengamatan  

 

3.5.1 Uji Perkecambahan Gulma 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian adalah: 

1. Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah normal yang dihasilkan : jumlah 

contoh benih yang diuji x 100% 

2. Kecepatan perkecambahan benih (KP) , KN = persentase kecambah 

normal, ∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan, t = jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t = 1,2,….n). 

Keterangan: 

KP = Kecepatan perkecambahan 

∆KN = Selisih % kecambah normal per hari 

t                = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke -  

t (t=1,2,......n). 

 

3.5.2 Uji Pertumbuhan Gulma 

Pengamatan pertumbuhan akan dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Tingkat keracunan gulma akibat aplikasi ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea 

batatas) dapat dilihat secara visual dengan metode skorsing yang disesuaikan 

dengan aturan dari Komisi Pestisida (2011) dalam metode standar pengujian 

efikasi herbisida sebagai berikut 

0 = Tidak ada keracunan 0-5% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal. 

1= Keracunan ringan > 5-20% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal. 

2= Keracunan sedang >20-50% bentuk dan atau warna daun dan pertumbuhan 

tidak normal. 

3= Keracunan berat >50-75 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal. 
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4= Keracunan sangat berat >75% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal sampai mati. 

Pengamatan dilakukan pada 1,2,3, dan 4 minggu setelah aplikasi (MSA). 

2. Tingkat kehijauan daun yang diukur dengan SPAD (Soil Plant Analyses 

Development), untuk mengukur klorofil daun. 

3. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh atau pucuk 

pada 1,2,3,dan 4 MSA. 

4. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar 

terpanjang. 

5. Bobot kering akar (g), bobot kering tajuk (g), dan bobot kering total gulma (g) 

diukur setelah gulma dipanen kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 

80ºC sampai beratnya konstan. 

6. Nisbah tajuk akar, dihitung dengan membagi bobot kering bagian atas 

tumbuhan (tajuk) dengan bobot kering akar pada masing-masing perlakuan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaplikasian ekstrak daun Ipomoea batatas pada konsentrasi 5-15% mampu 

menghambat daya berkecambah dan kecepatan perkecambahan gulma Praxelis 

clematidea. 

2. Konsentrasi dan dosis ekstrak daun Ipomoea batatas yang menghambat 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea yaitu konsentrasi 15 % pada dosis 5 

l/ha, berdasarkan tinggi gulma, panjang akar gulma, bobot kering akar gulma, 

bobot kering tajuk gulma, bobot kering gulma dan nisbah tajuk akar. 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian ekstrak daun Ipomoea batatas pada dosis 5 l/ha dengan konsentrasi  

15% mampu menyebabkan gejala keracunan pada bagian daun gulma Praxelis 

clematidea tetapi dari segi efikasi belum maksimal, sehingga masih perlu 

dilakukan uji lanjut dengan melakukan penambahan adjuvan untuk mendapatkan  

komposisi campuran yang efektif dalam menghambat pertumbuhan gulma  

Praxelis clematidea. 
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